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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini menganalisis bukti empiris pengaruh perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal,
arus kas operasi serta besaran akrual terhadap perilaku persistensi laba perusahaan.  Penelitian ini
menggunakan data perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015 sampai 2017.
Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 71
perusahaan manufaktur di Indonesia yang memenuhi kriteria penelitian. Data dianalisis dengan multiple
regression untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap persistensi laba. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal serta besaran akrual tidak berpengaruh
terhadap persistensi laba sedangkan arus kas operasi berpengaruh pada persistensi laba.
Kata Kunci : Perbedaan Laba Akuntansi dan Laba Fiskal, Arus Kas Operasi, Besaran Akrual Persistensi
       Laba.
Abstract
The purpose of this study is to analyse empirical evidence of the effect of differences between account-
ing earnings and fiscal profits (book tax differences), operating cash flows and accrual amounts on
the persistence behavior of corporate earnings. This study uses data from manufacturing companies in
the Indonesian stock exchange during the period 2015 to 2017. The sample selection is have purpo-
sive sampling method and obtained a sample of 71 manufacturing companies in Indonesia that have
met the research criteria. Data is analyzed with multiple regression to have the effect of independent
variables on earnings persistence. The results showed that differences in accounting profit and tax-
able income and the magnitude of accrual did not affect earnings persistence while operating cash
flow had an effect on earnings persistence.
Keywords: Differences Accounting Profit and Fiscal Profit, Operating Cash Flow, Accrual Amount of
Profit Persistence.
.
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PENDAHULUAN salah satunya adalah perbedaan antara laba
akuntansi dengan laba fiskal atau Book-tax differ-
ences. Perbedaan laba muncul terdapat standar yang
berbeda antara akuntansi dan pajak. Akuntansi
didasarkan pada Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) yang mengandung basis akrual,
sedangkan pajak didasari oleh Undang-Undang
Perpajakan yang mengandung basis kas. Penyebab
perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal dibagi
menjadi dua bagian yaitu perbedaan permanen (per-
manent differences) dan perbedaan sementara (tem-
porary differences). Perbedaan permanen adalah
perbedaan pengakuan pendapatan dan biaya
berdasarkan SAK dan peraturan pajak secara
permanen, dimana penghasilan/biaya yang menurut
SAK diakui oleh komersial, namun tidak diakui oleh
pajak, atau sebaliknya. Perbedaan sementara adalah
perbedaan pengakuan waktu secara komersial
dibandingkan secara fiskal seperti contoh dalam
ketentuan masa manfaat dari aktiva yang akan
dilakukan penyusutan atau amortisasi.
Terdapat tiga kondisi mengenai book-tax dif-
ferences (BTD) antara lain Large Positive Book-
tax differences (LPBTD), Large Negative Book-
tax differences (LNBTD) dan Small Book-tax dif-
ferences (SBTD). LPBTD adalah kondisi dimana
perbedaan laba akuntansi lebih tinggi dibandingkan
laba fiskal dan LNBTD adalah kondisi dimana
perbedaan laba akuntansi lebih rendah dibandingkan
laba fiskal. Sementara itu SBTD adalah kondisi
dimana perbedaan antara laba akuntansi dan laba
fiskal sangat kecil. Hanlon (2005) mengatakan bahwa
LPBTD dan LNBTD memiliki laba yang kurang
persisten dibandingkan perusahaan dengan SBTD.
Laba yang kurang persisten tersebut akan
mengakibatkan kualitas laba yang rendah sehingga
berimbas pada kualitas informasi yang rendah pula.
Karena kualitas informasi yang dihasilkan
perusahaan rendah, maka investor
menginterpretasikan LPBTD dan LNBTD sebagai
“red flag” dan akan mengurangi ekspektasi mereka
terhadap persistensi laba perusahaan.
Hal lain yang dapat mempengaruhi persistensi
laba adalah aliran arus kas atau arus kas operasi.
Yuwana & Christiawan (2014)  mengatakan bahwa
komponen dalam informasi laba dapat digunakan
untuk menilai resiko pada tingkat tertentu arus kas
di masa yang akan datang. Penelitian mengenai
pengaruh arus kas operasi terhadap persistensi laba
sudah pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian yang
dilakukan oleh Barus & Rica (2014) memberikan
hasil akhir bahwa arus kas operasi berpengaruh
signifikan terhadap persistensi laba, sehingga dapat
Pentingnya penyajian laporan keuangan bagi
perusahaan yang masuk bursa efek tidak terelakkan
oleh karena Laporan Keuangan merupakan suatu
informasi mengenai keuangan perusahaan selama
periode tertentu dan dapat memberikan gambaran
bagi pengambil keputusan untuk menentukan kinerja
perusahaan yang ada di pasar bursa. Berdasarkan
PSAK 1 (2017), tujuan utama dari Laporan
Keuangan adalah memberikan informasi mengenai
posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas
entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar
kalangan pengguna laporan dalam pembuatan
keputusan ekonomi.
Bagi pengguna, Laporan Keuangan yang lengkap
akan membantu pihak internal maupun pihak
eksternal perusahaan dalam mengambil keputusan
ekonomi. Bagi Investor, laporan keuangan yang
lengkap sangat penting dalam pengambilan keputusan
yang berkaitan dengan penanaman modal pada
perusahaan tersebut dan juga melihat apakah
perusahaan tersebut mampu membayarkan
dividennya atau tidak. Sedangkan bagi pemerintah,
laporan keuangan dapat dijadikan acuan dalam
penetapan jumlah pajak dan juga untuk mengawasi
serta mengkoordinasi perkembangan perusahaan.
Dalam laporan keuangan, komponen yang sangat
penting merupakan kunci utama untuk melanjutkan
pembuatan laporan keuangan lainnya seperti arus
kas adalah laporan laba rugi. Komponen dalam laba
rugi yang paling penting adalah Laba, karena laba
dapat mempengaruhi pengambilan keputusan
ekonomi pengguna laporan keuangan khususnya in-
vestor. Oleh karena itu, penyusunan laporan laba rugi
harus benar, apa adanya dan dapat diandalkan
sehingga manfaat dari laporan laba rugi dapat
tersampaikan secara tepat oleh para pengguna
laporan keuangan. Namun pada kenyataannya,
perusahaan sering melakukan manipulasi laba demi
kepentingan perusahaannya dengan cara menaikkan
atau menurunkan laba sesuai keinginan manajemen
perusahaan sehingga laba yang dihasilkan merupakan
laba yang tidak berkualitas. Kualitas laba adalah
ukuran untuk mencocokkan apakah laba yang
dihasilkan sesuai dengan apa yang sudah
direncanakan pada awal periode. Menurut Penman
dan Zhang (2002), persistensi laba merupakan laba
yang dapat digunakan sebagai indicator future earn-
ings. Sehingga dapat disimpulkan Laba yang
berkualitas adalah laba yang persisten. Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi persistensi laba,
disimpulkan bahwa semakin tinggi arus kas operasi,
semakin tinggi pula tingkat persistensi laba suatu
perusahaan.
Besaran akrual juga merupakan faktor yang
mempengaruhi persistensi laba oleh karena
perusahaan dengan tingkat pertumbuhan laba yang
tinggi belum tentu menjamin bahwa perusahaan
tersebut mempunyai tingkat likuiditas yang baik. Hal
ini dikarenakan laporan laba rugi disusun atas dasar
akrual, sehingga laba yang dihasilkan tidak sesuai
dengan laba yang sebenarnya. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Fanani (2010) diungkapkan  bahwa
besaran akrual berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap persistensi laba. Hal yang dimaksudkan
adalah besar atau kecilnya besaran akrual tetap akan
memberikan gangguan terhadap persistensi laba.
Berbeda dengan peneliti lainnya, Dewi & Putri
(2015) menyatakan bahwa arus kas akrual tidak
memberikan pengaruh apapun terhadap persistensi
laba. Perbedaan hasil studi Fanani (2010) dan Dewi




Teori keagenan atau Agency Theory merupakan
teori yang membahas mengenai dua pihak dalam
perusahaan yaitu prinsipal dengan agen. Pihak yang
dapat disebut sebagai prinsipal adalah pemegang
saham (shareholders) sedangkan pihak yang
disebut sebagai agen adalah manajemen perusahaan.
Jensen dan Meckling (1976) mengatakan bahwa
hubungan keagenan atau agency relationship
muncul ketika satu atau lebih individu (majikan)
menggaji individu lain (agen atau karyawan) untuk
bertindak atas namanya, mendelegasikan kekuasaan
untuk membuat keputusan kepada agen atau
karyawannya. Dengan begitu dapat dikatakan
bahwa prinsipal dan agen terikat dalam suatu kontrak
yaitu kontrak keagenan.
Dalam kontrak keagenan, prinsipal dan agen
memiliki tujuan yang sama yaitu mengetahui laba
operasional yang sebenarnya, namun pada
kenyataannya prinsipal dan agen disebut sebagai
utility maximisers atau dapat dikatakan bahwa kedua
pihak ini akan lebih fokus pada kepentingan pribadi
dan mencari keuntungan bagi diri sendiri. Prinsipal
akan menggunakan jasa agen untuk mengetahui
secara pasti mengenai laba operasional
perusahaannya sehingga nantinya prinsipal dapat
mengevaluasi kinerja manajemen perusahaan.
Sedangkan pihak agen sebisa mungkin ingin
memaksimalkan laba operasional sehingga agen
mendapatkan bonus yang lebih besar. Pihak agen
dalam hal ini manajemen memanfaatkan asimetri
informasi karena kesuperiorannya dalam menguasai
informasi dibandingkan pasar dalam hal ini prinsipal
(Susiani and Marsudi, 2006). Oleh karena perbedaan
tujuan tersebut timbul masalah keagenan yang
selanjutnya akan disebut sebagai Agency Problem.
Menurut Atmaja (2010, p.12), agency problem
juga muncul antara kreditor (pemberi hutang),
misalnya pemegang obligasi perusahaan (bondhold-
ers) dengan pemegang saham (stockholders) yang
diwakili oleh manajemen perusahaan. Konflik muncul
jika (1) manajemen mengambil proyek-proyek yang
risikonya lebih besar daripada yang diperkirakan oleh
kreditor atau (2) perusahaan meningkatkan jumlah
hutang hingga mencapai tingkatan yang lebih tinggi
daripada yang diperkirakan kreditor. Kedua hal
tersebut akan meningkatkan risiko finansial
perusahaan dan akan menurunkan nilai pasar atas
hutang/obligasi perusahaan yang belum jatuh tempo.
Dengan kata lain, kreditor akan dirugikan apabila
perusahaan mengambil proyek yang terlalu berisiko
karena hal tersebut akan meningkatkan tingkat
kebangkrutan perusahaan. Sedangkan di pihak lain,
jika proyek berisiko tinggi tersebut memberikan hasil
yang bagus, kompensasi (bunga) yang diterima oleh
kreditor tidak ikut naik. Untuk mengatasi
permasalahan keagenan ini, kreditor memiliki
kebijakan yaitu membuat rambu-rambu bagi pihak
debitur. Rambu-rambu tersebut disebut sebagai cov-
enant atau disepakati bersama saat pinjaman
diberikan. Covenant mampu mengurangi masalah
keagenan antara bondholders dengan sharehold-
ers tapi covenant ini juga membuat manajemen
perusahaan menjadi kurang leluasa dan cepat dalam
pengambilan keputusan.
Persistensi Laba
Laporan laba rugi merupakan bagian terpenting
dalam penyajian laporan keuangan karena laporan
laba rugi dapat menghasilkan laba/rugi yang dihasilkan
perusahaan selama periode tertentu. Tanpa adanya
laporan laba rugi, para pengguna laporan keuangan
akan mengalami kesulitan dalam mengambil sebuah
keputusan ekonomi. Laporan laba rugi disajikan untuk
menunjukkan keuntungan (laba) atau kerugian yang
dihasilkan perusahaan selama periode tertentu.
Menurut Schiper dan Vincent (2003), laba digunakan
oleh para pengguna laporan keuangan khususnya
investor dan kreditur untuk pengambilan keputusan
ekonomi khususnya yang berkaitan dengan
keputusan kontrak dan keputusan investasi.
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perbedaan temporary dan perbedaan tetap atau
perbedaan permanent. Perbedaan tetap adalah
perbedaan pengakuan pendapatan dan biaya
berdasarkan SAK dan peraturan perpajakan secara
tetap, sedangkan Perbedaan sementara adalah
perbedaan pengakuan waktu secara komersial
dibandingkan secara fiskal. Sedangkan perbedaan
sementara biasanya timbul karena perbedaan metode
yang dipakai antara fiskal dengan akuntansi dalam
hal akrual dan realisasi, penyusutan dan amortisasi,
penilaian persediaan, dan kompensasi kerugian fiskal
(Agoes & Trisnawati, 2013). Perbedaan Temporer
adalah perbedaan antara jumlah tercatat aset atau
liabilitas dalam laporan posisi keuangan dan dasar
pengenaan pajaknya. Perbedaan temporer dapat
berupa perbedaan temporer kena pajak dan
perbedaan temporer dapat dikurangkan (PSAK 46,
2017).
Hanlon (2005) mengatakan terdapat 3 kondisi
mengenai book-tax differences yaitu Large Posi-
tive Book-tax differences (LPBTD), Large Nega-
tive Book-tax differences (LNBTD), dan Small
Book-tax differences (SBTD). LPBTD adalah
perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal
dimana laba akuntansi lebih tinggi daripada laba fiskal.
LNBTD adalah perbedaan antara laba akuntansi dan
laba fiskal dimana laba akuntansi lebih rendah
daripada laba fiskal. Kondisi ketiga yaitu SBTD
dimana perbedaan antara laba akuntansi dan laba
fiskal sangat kecil. Penelitian yang dilakukan oleh
Suwandika dan Astika (2013) memberikan hasil
bahwa LNBTD tidak menunjukkan persistensi laba
rendah, sedangkan LPBTD menunjukkan bahwa
perbedaan besar positif akan mengakibatkan
persistensi laba yang rendah. Penelitian ini juga
menyatakan bahwa LNBTD tidak memiliki
persistensi yang lebih rendah dari perusahaan dengan
SBTD, namun perusahaan dengan LPBTD memiliki
persistensi yang lebih rendah dari perusahaan dengan
SBTD.
Arus Kas Operasi
Laporan arus kas merupakan salah satu dari
laporan keuangan yang wajib disusun oleh
perusahaan. Informasi arus kas berguna untuk
menilai kemampuan entitas dalam menghasilkan kas
dan setara. Informasi arus kas juga menjadi indikator
dari jumlah, waktu, dan kepastian arus kas masa
depan (PSAK 2, 2017). Laporan arus kas berguna
untuk para pengguna laporan keuangan antara lain
manajemen perusahaan yang menggunakan
informasi arus kas untuk mengevaluasi kegiatan
operasional yang telah berlangsung, dan
Namun pada kenyataannya, sering terjadi adanya
manipulasi laba yang dilakukan oleh perusahaan.
Manipulasi laba tersebut dilakukan dengan tujuan
untuk memaksimalisasi atau meminimalisasi laba
perusahaan. Perusahaan akan memaksimalisasi laba
dengan tujuan untuk menarik investor membeli saham
perusahaannya, sedangkan perusahaan akan
meminimalisasi laba untuk menghindari pengenaan
pajak yang tinggi. Oleh karena itu laporan laba rugi
harus disajikan secara baik dan benar sehingga
menghasilkan laba yang berkualitas.
Kusuma dan Sadjiarto (2014) mengatakan bahwa
perusahaan tentu mengharapkan laba yang tinggi,
berkelanjutan dan konsisten. Namun hal tersebut tidak
cukup, perusahaan mengharapkan laba yang
menunjukkan keadaan perusahaan sebenarnya dan
mampu menjadi acuan untuk memprediksi laba di
masa yang akan datang. Fadilah dan Wijayanti (2017)
menyatakan bahwa laba dapat dikatakan berkualitas
apabila laba tersebut dapat merefleksikan
keberlangsungan laba di masa depan atau laba
tersebut sudah teruji kebenarannya. Laba yang
berkualitas merupakan laba yang persisten.
Terkait dengan pentingnya persistensi laba untuk
suatu perusahaan, maka peneliti mencoba
menganalisis faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi persistensi laba, beberapa faktor yang
dianalisis dalam penelitian ini adalah book-tax dif-
ferences (BTD), arus kas operasi dan besaran
akrual.
Perbedaan antara Laba Akuntansi dan Laba
Fiskal (Book-tax differences)
Berdasarkan PSAK 46 (2017), laba akuntansi
adalah laba atau rugi selama suatu periode sebelum
dikurangi beban pajak. Sedangkan laba fiskal
adalah laba atau rugi selama satu periode yang
dihitung berdasarkan peraturan perpajakan dan yang
menjadi dasar penghitungan pajak penghasilan.
Perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal
terjadi karena standar perhitungan yang berbeda,
dimana laba akuntansi menggunakan Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) dan laba fiskal
menggunakan Undang-Undang Perpajakan.
Dikarenakan dasar perhitungan yang berbeda
antara laporan keuangan komersial dengan laporan
keuangan fiskal, maka hasil penentuan laba sebelum
pajak atau laba akuntansi dengan laba sesudah
pajak atau laba fiskal juga berbeda.
Penyebab perbedaan tersebut digolongkan
menjadi 2 macam yaitu perbedaan sementara atau
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merencanakan aktivitas investasi dan pembiayaan
di masa yang akan datang. Informasi arus kas juga
digunakan oleh kreditur dan investor untuk menilai
tingkat likuiditas dan potensi perusahaan dalam
menghasilkan laba.
Berdasarkan PSAK no 2 (Ikatan Akuntansi In-
donesia, 2017) Laporan arus kas diklasifikasikan
menjadi 3 kategori yaitu aktivitas operasi, investasi
dan pendanaan. Aktivitas Operasi adalah aktivitas
penghasil utama pendapatan entitas dan aktivitas laba
yang bukan merupakan aktivitas investasi dan
aktivitas pendanaan. Contoh dari aktivitas operasi
antara lain penerimaan kas dari penjualan barang,
pemberian jasa, bunga, deviden, komisi dan lainnya.
Aktivitas investasi adalah perolehan dan pelepasan
aset jangka panjang. Contoh dari aktivitas investasi
adalah investasi pemilik, penjualan atau pembelian
tanah, bangunan dan peralatan. Dalam hal ini aktivitas
pendanaan adalah aktivitas yang mengakibatkan
perubahan dalam jumlah serta komposisi kontribusi
ekuitas dan pinjaman entitas. Contoh untuk aktivitas
pendanaan antara lain adalah penerbitan saham,
penerbitan obligasi, pelunasan pinjaman dan lainnya.
Menurut Fanani (2010), untuk mengukur
persistensi laba diperlukan informasi arus kas yang
stabil. Informasi arus kas yang berfluktuasi tajam
akan mengakibatkan tingkat persistensi laba yang
rendah karena informasi arus kas tersebut akan sulit
digunakan untuk memprediksi arus kas di masa yang
akan datang. Penelitian ini disetujui oleh beberapa
peneliti lainnya yang mendapatkan hasil bahwa arus
kas operasi berpengaruh signifikan terhadap
persistensi laba dan informasi arus kas yang tidak
stabil akan menyebabkan persistensi laba menjadi
rendah (Darmansyah, 2016).
Besaran Akrual
Perusahaan menyusun laporan keuangan atas
dasar akrual, kecuali laporan arus kas (PSAK 1,
2017). Laporan keuangan akan menghasilkan
informasi yang dibutuhkan para pengguna laporan
keuangan. Salah satu informasi yang dibutuhkan
adalah informasi mengenai laba. Informasi mengenai
laba merupakan hal penting yang mampu
mempengaruhi investor dan kreditur dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Oleh karena laba
yang mampu mempengaruhi keputusan ekonomi,
terkadang manajemen perusahaan sering melakukan
manipulasi atau merekayasa laba menjadi tinggi
sehingga investor dan kreditur tertarik untuk
menanamkan investasi lebih banyak lagi. Hal tersebut
justru membuat tingkat persistensi laba menjadi
rendah dan kualitas laba pun menjadi rendah.
Besaran akrual adalah besaran pendapatan diakui
pada saat hak kesatuan usaha timbul lantaran
penyerahan barang ke pihak luar dan biaya diakui
pada saat kewajiban timbul lantaran penggunaan
sumber ekonomik yang melekat pada barang yang
diserahkan tersebut (Dechow dan Dichev, 2002).
Sedangkan pengertian Akrual menurut Thiono (2006)
adalah item laba sebelum pajak yang tidak
mempengaruhi kas pada periode berjalan.
Penelitian yang dilakukan Schick (2007)
membuktikan bahwa tingkat akrual yang tinggi akan
menurunkan ketepatan prediksi laba di masa depan.
Hal ini didukung oleh beberapa peneliti lainnya
(Fanani, 2010) yang menyatakan bahwa besar
kecilnya akrual tetap akan memberikan pengaruh
negatif dan signifikan terhadap persistensi laba
perusahaan. Hal ini berarti semakin tinggi besaran
akrual suatu perusahaan, semakin rendah pula
persistensi laba perusahaan.
Berlawanan dengan penelitian lainnya, Purwanti
(2010) menyatakan bahwa semakin tinggi besaran
akrual, semakin tinggi pula persistensi laba suatu
perusahaan. Penelitian ini juga menyatakan bahwa
besaran akrual tidak memberikan pengaruh apapun
terhadap persistensi laba.
Pengaruh laba sebelum pajak tahun berjalan
terhadap laba sebelum pajak tahun
berikutnya
Perusahaan akan mengharapkan laba yang tinggi,
berkelanjutan dan konsisten. Namun hal tersebut tidak
cukup, perusahaan mengharapkan laba yang
menunjukkan keadaan perusahaan sebenarnya dan
mampu menjadi acuan untuk memprediksi laba di
masa yang akan datang. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa laba sebelum pajak tahun berjalan dapat
menggambarkan laba sebelum pajak tahun
berikutnya. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hanlon (2005), pengujian persistensi laba
dilakukan dengan menggunakan laba sebelum pajak
tahun berjalan terhadap laba sebelum pajak tahun
berikutnya. Dari hasil penelitian tersebut, disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan dari laba sebelum
pajak tahun berjalan terhadap laba sebelum pajak
tahun berikutnya. Maka hipotesis konseptual pertama
dari penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
H1: Laba sebelum pajak tahun berjalan berpengaruh
       terhadap laba sebelum pajak tahun berikutnya.
Pengaruh Book-tax differences terhadap
Persistensi Laba.
Book-tax differences terjadi karena adanya
perbedaan antara laba akuntansi dengan laba
fiskal,
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dimana perbedaan tersebut didasarkan karena
penggunaan dasar acuan yang berbeda. Beberapa
peneliti menyatakan bahwa tingkat book-tax dif-
ferences memiliki pengaruh terhadap kualitas laba,
dimana kualitas laba dapat diukur berdasarkan tingkat
persistensi laba nya. Dengan kata lain, laba dapat
dikatakan berkualitas baik apabila tingkat persistensi
laba tinggi.
Terdapat beberapa kondisi dalam book-tax dif-
ferences yaitu LPBTD, LNBTD dan SBTD.
Beberapa peneliti (Wijayanti, 2010) mengatakan
bahwa book-tax differences besar (LPBTD/
LNBTD) yang tinggi mempunyai persistensi laba
yang lebih rendah dibanding perusahaan dengan
book-tax differences kecil (SBTD). Sedangkan
menurut penelitian Barus dan Rica (2014) serta
penelitian Darmansyah (2016) menyatakan bahwa
book-tax differences tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap persistensi laba perusahaan.
Maka berdasarkan ketidak-konsistenan hasil
penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis konseptual kedua dari penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:
H2:  Book-tax differences berpengaruh terhadap
        persistensi laba.
Pengaruh Arus Kas Operasi terhadap
Persistensi Laba.
Faktor lain yang mempengaruhi persistensi laba
adalah arus kas operasi. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Dechow & Dichev (2002), Hanlon
(2005), Barus dan Rica (2014), Dewi dan Putri
(2015) terbukti bahwa arus kas operasi memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap persistensi laba.
Penelitian mereka menyatakan bahwa semakin tinggi
arus kas operasi suatu perusahaan maka semakin
tinggi pula persistensi laba yang diihasilkan. Penelitian
tersebut berlawanan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Prasetyo & Rafitaningsih (2015) yang
mengatakan bahwa arus kas operasi tidak
berpengaruh terhadap persistensi laba. Hal tersebut
dimungkinkan karena komponen arus kas kurang
terulang pada periode selanjutnya sehingga tidak
berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba.
Penelitian lain juga dilakukan oleh Fanani (2010)
dan Sa’adah et al. (2017) yang menyatakan bahwa
volatilitas arus kas yang tinggi mampu membuat
persistensi laba menjadi rendah. Namun berlawanan
dengan penelitian tersebut, Purwanti (2016)
mengatakan bahwa volatilitas arus kas tidak
mempengaruhi persistensi laba. Maka berdasarkan
ketidak-konsistenan hasil penelitian sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa hipotesis konseptual ketiga
dari penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
H3: Arus kas operasi berpengaruh terhadap
       persistensi laba.
Pengaruh Besaran Akrual terhadap Persistensi
Laba.
Faktor terakhir yang mampu mempengaruhi
persistensi laba adalah Besaran akrual. Penelitian
yang dilakukan Indra (2014), Sa’adah et al. (2017)
membuktikan bahwa besaran akrual memberikan
pengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi
laba. Namun di sisi yang berlawanan, Purwanti
(2010) dan Linawati (2017) menyatakan bahwa
semakin tinggi akrual suatu perusahaan maka
semakin tinggi pula persistensi laba perusahaan
tersebut. Purwanti juga membuktikan bahwa besaran
akrual tidak berpengaruh signifikan terhadap
persistensi laba. Maka berdasarkan ketidak-
konsistenan hasil penelitian sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis konseptual ketiga dari
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
H4: Besaran akrual berpengaruh terhadap persistensi
       laba.
METODE
Persistensi Laba
Persistensi laba dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan laba sebelum pajak tahun
berikutnya (Pre-Tax Book Income). Model pertama
dilakukan untuk mengukur persistensi laba dengan
melihat apakah laba sebelum pajak tahun berikut
signifikan dengan laba sebelum pajak tahun berjalan.
Model pertama dapat dirumuskan sebagai berikut:
PTBIt+1 = ão + ã1PTBIt + åt+1
Dimana:
PTBIt+1 = Laba sebelum pajak tahun berikut
PTBIt = Laba sebelum pajak tahun berjalan
ã = Konstanta
å = Error
Model kedua merupakan pengembangan dari
model regresi pertama. Pada model kedua ini
persistensi laba akan diukur dengan memasukkan
variabel book-tax differences, arus kas operasi dan
besaran akrual. Sehingga model kedua akan
dirumuskan sebagai berikut:
PTBIt+1 = á + â1 LPBTDt + â2 LNBTDt + â3
PTBIt + â4LPBTD*PTBIt +
â5LNBTD*PTBIt + â6 CFOt + â7
Akrualt + å
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Dimana:
PTBIt+1= Laba sebelum pajak pada tahun berikut
PTBIt = Laba sebelum pajak tahun berjalan
á = Konstanta
â 1-7 = Koefisien regresi
LPBTDt= Perbedaan Besar Positive antara Laba
Akuntansi dengan Laba Fiskal
LNBTDt= Perbedaan Besar Negative antara
Laba Akuntansi dengan Laba Fiskal
CFOt = Arus Kas Operasi tahun t
Akrualt = Besaran Akrual tahun t
å = Error
Persistensi laba merupakan suatu ukuran yang
menjelaskan kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan laba akuntansi yang diperoleh di
periode sekarang sampai periode di masa datang
(Sloan, 1996). Model kedua dilakukan dengan tujuan
untuk melihat pengaruh dari book-tax differences,
arus kas operasi dan besaran akrual terhadap
persistensi laba.
Perhitungan laba akuntansi sebelum pajak pada
tahun berjalan, dapat dihitung dengan rumus:
Perhitungan laba akuntansi sebelum pajak pada
tahun yang akan datang, dapat dihitung dengan rumus:
Perbedaan Laba Akuntansi dan Laba Fiskal
(Book-tax differences)
Book-tax differences adalah perbedaan yang
terjadi antara laba akuntansi dengan laba fiskal.
Hanlon (2005) mengatakan terdapat 3 kondisi
mengenai book-tax differences yaitu Large Posi-
tive Book-tax differences (LPBTD), Large Nega-
tive Book-tax differences (LNBTD), dan Small
Book-tax differences (SBTD). LPBTD adalah
perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal
dimana laba akuntansi lebih tinggi daripada laba fiskal.
LNBTD adalah perbedaan antara laba akuntansi dan
laba fiskal dimana laba akuntansi lebih rendah
daripada laba fiskal. Kondisi ketiga yaitu SBTD
dimana perbedaan antara laba akuntansi dan laba
fiskal sangat kecil. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Suwandika dan Astika (2013), ketiga kondisi
diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
Large Negative Book-tax differences (LNBTD)
LNBTD merupakan variabel indikator yang
diperoleh dengan cara mengurutkan perbedaan
temporer (diwakili oleh akun manfaat pajak
tangguhan) per tahun, kemudian seperlima urutan
terendah dari sampel mewakili kelompok LNBTD
diberi kode 1, sedangkan kelompok LPBTD dan
SBTD diberi kode 0.
Large Positive Book-tax differences (LPBTD)
LPBTD merupakan variabel indikator yang
diperoleh dengan cara mengurutkan perbedaan
temporer (diwakili oleh akun beban pajak tangguhan)
per tahun, kemudian seperlima urutan tertinggi dari
sampel mewakili kelompok LPBTD diberi kode 1,
sedangkan kelompok LNBTD dan SBTD diberi kode
0.
Small Book-tax differences
SBTD merupakan subsampel perusahaan sisa
dari LNBTD dan LPBTD atau merupakan bagian
tengah antara pengelompokan LNBTD dan LPBTD.
Arus Kas Operasi
Variabel independen atau variabel bebas
berikutnya adalah Aliran Arus Kas. Aliran kas
dengan arus kas memiliki pengertian yang sama,
hanya saja arus kas lebih sering digunakan secara
umum. Komponen arus kas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah arus kas Operasi. Arus Kas
Operasi merupakan aktivitas penghasil utama
pendapatan suatu perusahaan. Dalam penelitian ini,
arus kas operasi akan diukur dengan:
Dimana:
CFOt = Arus kas operasi pada tahun berjalan
Rerata Total Asset = Rata-rata total asset pada tahun
      berjalan.
Besaran Akrual
Variabel independen atau variabel bebas terakhir
adalah besaran akrual. Besaran akrual adalah
besaran pendapatan diakui pada saat hak kesatuan
usaha timbul lantaran penggunaan sumber ekonomik
yang melekat pada barang yang diserahkan tersebut
(Dechow dan Dichev, 2002). Berdasarkan Hanlon
(2005), besaran akrual diukur sebagai berikut:
Dimana:
PTBIt = Laba Akuntansi sebelum pajak tahun t
CFOt = Arus Kas Operasi tahun t
Rata-Rata Total Asset = Rata-rata total Asset
 perusahaan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Perbedaan Laba Akuntansi dan Laba Fiskal
(Book-tax differences)
Analisis Regresi Linear Sederhana
Sebelum melakukan pemilihan model data panel,
peneliti melakukan analisis regresi linear sederhana,
analisis ini dilakukan untuk menguji sejauh mana
hubungan antara variabel independen terhadap
variabel dependen. Dalam penelitian ini, analisis
regresi linear sederhana digunakan untuk menguji
pengaruh variabel laba sebelum pajak tahun berjalan
(PTBIt) terhadap variabel laba sebelum pajak tahun
berikut (PTBIt+1). Model regresi yang digunakan
dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:
PTBIt+1 = ão + ã1PTBIt + åt+1
Pemilihan Model Data Panel
Pemilihan model data panel akan digunakan
dengan melakukan pengujian terhadap uji Chow Test
dan uji Hausman Test. Model regresi yang akan
digunakan untuk melakukan pengujian tersebut
adalah sebagai berikut:
PTBI t+1 = á + â1 LPBTDt + â2 LNBTDt + â3
PTBIt + â4LPBTD*PTBIt +
â5LNBTD*PTBIt + â6 CFOt + â7
Akrualt + å
Model yang terbaik di uji dengan pengujian Chow
Test dan uji Hausman Test, hasil keduanya
menunjukkan model yang digunakan dalam penelitian
adalah model Fixed Effect.
Tabel 1: Analisis regresi persistensi laba
Sumber : Dari data yang diolah dengan Eviews 6.0
Dari pengujian yang dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa laba sebelum pajak tahun
berjalan (PTBIt) berpengaruh secara signifikan
terhadap PTBIt+1. Dengan nilai p-value (prob. t-
statistic) adalah 0,00000. Maka hal ini menunjukkan
laba sebelum pajak tahun berikut mampu dijelaskan
oleh laba sebelum pajak tahun berjalan atau secara
sederhana dapat dikatakan dalam sampel perusahaan
manufaktur terdapat persistensi laba. Hasil dari
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh  Suwandika & Astika (2013) yang menunjukkan
bahwa laba sebelum pajak tahun berjalan (PTBIt)
mampu memberikan pengaruh signifikan dan mampu
memberikan gambaran terhadap laba sebelum pajak
tahun berikutnya (PTBIt+1).
Juga dijumpai book-tax differences tidak
memiliki pengaruh terhadap persistensi laba, hal ini
terlihat dari p-value (prob. t-statistic) LNBTD x
PTBIt (PTLN) dalam model Fixed Effect  sebesar
0,5873, dan nilai dari p-value LPBTD x PTBIt
(PTLP) adalah 0,0786. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa book-tax differences tidak berpengaruh
terhadap persistensi laba. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Darmansyah
(2016) yang mengatakan bahwa book-tax differ-
ences besar tidak memiliki pengaruh terhadap
persistensi laba dan perusahaan dengan book-tax
differences besar tidak terbukti memiliki persistensi
laba yang lebih rendah dibandingkan perusahaan
dengan Book-tax differences kecil.Tabel 2: Fixed
Effect  Model Penelitian.
Tabel 2: Fixed Effect  Model Penelitian
Sumber : Dari data yang diolah dengan Eviews 6.0
Untuk arus kas operasi dalam studi ini
berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba.
Nilai p-value (prob. t-statistic) sebesar 0,0013 dapat
disimpulkan bahwa Arus kas operasi (CFO) memiliki
pengaruh terhadap persistensi laba. Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Dewi & Putri (2015), dan Linawati (2017). Hal ini
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akan mengakibatkan semakin tinggi arus kas operasi 
pada perusahaan, semakin meningkat pula persistensi 
laba suatu perusahaan, begitu pula sebaliknya jika 
arus kas operasi menurun, maka persistensi laba pun 
akan menurun.
Untuk hasil analisis pengaruh besaran akrual 
ditemukan nilai p-value (prob. t-statistic) adalah 
0,1060 hal ini menunjukkan besaran akrual tidak 
memiliki pengaruh terhadap persistensi laba. Hasil 
penelitian ini didukung oleh  hasil penelitian Purwanti 
(2010) dan Linawati (2017).
SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Simpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
sebagai berikut:
1. Laba sebelum pajak tahun berjalan (PTBIt)
mampu menggambarkan laba sebelum pajak
tahun berikutnya (PTBIt+1), sehingga dapat
dikatakan bahwa terdapat persistensi laba dalam
71 sampel perusahaan manufaktur.
2. Book-tax differences (BTD)  tidak memiliki
pengaruh terhadap persistensi laba.
3. Arus kas operasi (CFO) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap persistensi laba.
4. Besaran Akrual (Akrual) tidak memiliki pengaruh
terhadap persistensi laba.
Saran
Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, atas
keterbatasan tersebut penulis mencoba memberikan
saran sebagai berikut:
1. Penelitian berikutnya dapat menambahkan atau
mengganti variabel-variabel selain variabel yang
telah digunakan dalam penelitian ini seperti
kepemilikan keluarga, tingkat hutang atau
volatilitas penjualan, serta menambahkan sampel
yang lebih banyak dari penelitian ini.
2. Penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan
pengaruh perbedaan antara laba akuntansi dan
laba fiskal yang meliputi perbedaan permanen dan
perbedaan temporer.
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